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Abstrak 

 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran dan proses 

belajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan. Pendidikan sekolah dasar adalah 

pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun sebagai pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial budaya. Keluarga merupakan basis pendidikan 

pertama dan utama bagi anak. Penting bagi seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan dasar, 

perkembangan psikologis dan pertumbuhan fisiknya. Sebagian besar kehidupan seorang anak itu dilalui di 

dalam keluarga sehingga pengalaman pendidikan yang diperoleh dari keluarga akan mempengaruhi proses 

pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, orang tua harus mampu menanamkan pendidikan yang baik dan 

benar, serta bertanggung jawab terhadap anak. Weekly rate adalah sebuah kegiatan mencatat hal yang 

dialami oleh siswa kelas 4 setiap minggunya. Catatan itu wajib diisi oleh siswa sebelum waktu pulang 

sekolah. Di mana output dari program ini untuk dapat melakukan proses intervensi berbasis level mikro 

terhadap siswa/i yang membutuhan dalam bidang pendidikan.  

 

Kata Kunci: Pendidikan, Keluarga, Weekly Rate 

 

Abstract 

 

Education is a conscious and planned effort to create a learning atmosphere and learning process so that 

students can actively develop their potential to have religious spiritual strength, personality, self-control, 

and skills. Primary school education is the education of children aged 7 to 13 years as education at the 

basic level developed in accordance with the education unit, regional potential, and socio-culture. The 

family is the first and main education base for children. It is important for a child to gain basic knowledge, 

psychological development and physical growth. Most of a child's life is spent in the family so that the 

educational experience gained from the family will affect the next educational process. Therefore, parents 

must be able to instill good and correct education, and be responsible for their children. Weekly rate is an 

activity to record things experienced by grade 4 students every week. The note must be filled in by students 

before school dismissal time. Where the output of this program is to be able to carry out a micro-level-

based intervention process for students in need in the field of education.  

 

Keywords: Education, Family, Weekly Rate 

 

PENDAHULUAN  

Menurut UUD 1945, Pengertian Pendidikan Sekolah Dasar merupakan suatu upaya untuk 

mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, cinta dan bangga terhadap bangsa dan 

negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti, dan santun serta mampu menyelesaikan permasalahan di 

lingkungannya. Pendidikan sekolah dasar adalah pendidikan anak yang berusia 7 sampai 13 tahun sebagai 

pendidikan di tingkat dasar yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan sosial 

budaya. Di sekolah dasar inilah siswa dituntut untuk menguasai ke semua bidang studi, bagaimana cara 

menyelesaikan masalah. Akan tetapi, pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah saja, di luar 

sekolahpun sama saja itu merupakan suatu pembelajaran. 
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Dalam UUD No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana pembelajaran dan proses belajar agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian 

diri, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Keluarga merupakan basis pendidikan pertama dan utama bagi anak. Penting bagi seorang anak untuk 

mendapatkan pengetahuan dasar, perkembangan psikologis dan pertumbuhan fisiknya. Dalam keluarga 

seorang anak pertama kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Sebagian besar kehidupan seorang 

anak itu dilalui di dalam keluarga sehingga pengalaman pendidikan yang diperoleh dari keluarga akan 

mempengaruhi bagaimana anak itu dalam proses pendidikan selanjutnya termasuk pendidikan sekolah 

dasar. Oleh karena itu, orang tua harus mampu menanamkan pendidikan yang baik dan benar, serta 

bertanggung jawab terhadap anak. Hal ini akan mempengaruhi sikap yang dimiliki seorang anak tersebut 

agar dapat mecerminkan kepribadian yang luhur, yang bermanfaat bagi dirinya sendiri, agama, nusa dan 

bangsa. 

Menurut Parsons, Jorgensen, dan Hernandez yang dikutip oleh Edi Suharto (2009), pekerja sosial memiliki 

beberapa peran yaitu enabler atau fasilitator, broker, mediator, pendidik, dan konselor. Di dalam lembaga 

pendidikan, pekerja sosial menggunakan perannya sebagai pendidik dan konselor. Sebagai pendidik, 

pekerja sosial harus mampu memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi klien agar dapat berfungsi 

secara sosial dan mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Seperti yang dikutip oleh Edi Suharto 

bahwasannya sering sekali klien memiliki keterbatasan akan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

masuk ke dalam kelompok yang rentan dalam menghadapi guncangan sosial (Edi Suharto, hal. 97-101). 

Tantangan bagi pendidikan seorang anak dapat berasal dari internal maupun eksternal. Kedua faktor ini 

dapat mempengaruhi upaya dalam pendidikan seorang anak. Masalah yang berasal dari internal berasal dari 

orang tuanya. Tak sedikit orang tua yang tak edukatif dalam mendidik anaknya bahkan tak memahami 

bagaimana cara mendidik anak dengan baik dan benar. Keadaan ini akan semakin rumit jika kondisi kedua 

orang tuanya tidak harmonis, seperti masalah ekonomi, perceraian dan lain sebagainya. Padahal dalam 

tahap ini seorang anak membutuhkan sosok orang tua yang mampu melengkapi proses tumbuh kembang 

sang anak hingga proses pendidikan pertama yang akan ia dapatkan. 

Selain dari masalah internal, perlu kita sadari bahwa sikap yang diperoleh anak sebagian besar juga 

dipengaruhi oleh masalah eksternal. Masalah eksternal tersebut dapat bersumber dari lingkungan 

masyarakat atau lingkungan sosialnya. Lingkungan interaksi sosial anak penting karena anak butuh 

bersosial dengan teman sebayanya, anak juga butuh bermain dengan lingkungannya. Hal tersebut tak dapat 

dielakkan. Namun dapat membawa pengaruh buruk terhadap pendidikan sang anak. 

Dalam hal ini penulis menemukan salah satu faktor masalah anak yang kurang dalam numerasi dan literasi 

adalah masalah internal yaitu orang tua. Kondisi yang dimaksud disini adalah ekonomi dari keluarga yang 

kurang menyebabkan sang anak tak dapat pendidikan yang maksimal dari keluarga karena orang tua yang 

harus lebih fokus untuk bekerja dibandingkan di rumah untuk memberikan perhatian dan pendidikan yang 

dibutuhkan oleh anak. 

Hal ini didapat dari proses intervensi mikro yang dilakukan oleh penulis. Melalui program Weekly Rate 

penulis selaku praktikan melakukan pendekatan terhadap anak kelas 4 UPT SD Negeri 067099 Medan. 

Anak-anak tersebut diajak untuk menceritakan bagaimana hari dan kesulitan yang mereka hadapi selama 

menginggu belakangan. Dalam project based learning ini praktikan menemukan seorang klien berinisial 

D, yang berusia 10 tahun. Berdasarkan wawancara, klien D menjelaskan bahwa ia tidak mendapatkan 

pengajaran dasar membaca dan behitung di rumah. Artinya ia tidak mendapatkan pendidikan yang 

didukung oleh keluarga klien. 

Dalam kasus ini, penulis melakukan Praktik Kerja Lapangan 1 untuk penerapan program Weekly Rate 

sebagai bentuk intervensi mikro dengan bimbingan Supervisor Sekolah yaitu Bapak Gusti Pirandy, S.Sos, 

M. Kesos serta Supervisor Lembaga yaitu Ibu Rahmiyatul Aini, S.Pd. Dalam kegiatan praktik ini penulis 

melakukan project based learning sekaligus mengimplementasikan modul kejujuran dan kepedulian yang 

ada pada Program Kampus Mengajar Mitra USU. Dikarenakan hal itu, saya selaku praktikan membuat 

perencanaan untuk memulai menumbuhkan rasa semangat membaca terhadap anak-anak. Bentuk intervensi 

yang saya lakukan yaitu dengan melaksanakan project based learning berupa “Weekly Rate”.  

METODE 
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Kegiatan ini di lakukan di UPT SD Negeri 067099 yang berada di Jl. Setia Budi No.6, Tj. Rejo, Kec. 

Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Melalui progam Weekly Rate yang menggunakan intervensi 

mikro (individu), anak akan dibantu untuk memahami permasalahan dalam belajar. Zastrow (2004) 

membagi praktik pekerja sosial menjadi tiga level, yaitu sebagai berikut : 

No. Level 

Intervensi 

Unit Intervensi Model Intervensi 

1. Mikro Individu Individual casework 

2. Mezzo 1. Keluarga, 2. Kelompok  1. Family casework dan 

family therapy 2. Group 

work dan group therapy 

3. Makro 1. Organisasi, dan 2. 

Komunitas 

1. Administrasi, dan 2. 

Pengorganisasian 

Tabel 1. Level Praktik Pekerjaan Sosial 

Dalam membantu klien menyelesaikan permasalahan belum  bisa membaca tersebut, saya menggunakan 

Metode Casework yang terdiri dari beberapa tahapan berikut ini (Skidmore : dalam Adi (170-174)):  

1. Study Phase 

Pada tahap ini, pembentukan relasi antara pekerja sosial dengan klien. Pada tahap ini relasi antara 

pekerja sosial dan klien berkembang. Sehingga, terkumpulnya data kehidupan klien atau sejarah 

kehidupan klien. Data tersebut membantu dalam penyelesaian permasalahan agar klien dapat 

mengembangkan diri. Data tersebut juga   berguna untuk membantu klien memilih cara terbaik pada 

klien tersebut dalam memecahkan permasalahan yang ia hadapi. 

2. Tahap Pengkajian (Assesment Phase) 

Tahap ini diawali dengan pernyataan masalah apa yang dihadapi oleh klien. Dimana dalam tahap ini 

pekerja sosial mendapatkan alasan masalah dari klien. Pada tahap ini juga pekerja sosial mendapatkan 

apa penyebab permasalahan yang dihadapi oleh klien tersebut. Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

pekerja sosial dengan menggunakan pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weekness, Oppurtunities, 

dan Threats). 

3. Tahap Intervensi 

Tahap ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan dari klien. Pekerja sosial bersama dengan klien 

melakukan proses pemecahan masalah dengan berbagai alternatif (program perencanaan). Tahap ini 

klien didorong untuk mengembangkan kemampuannya yang merupakan salah satu cara pemecahan 

masalah. Tahap ini termasuk dalam tahap yang tidak mudah mengingat klien yang masih bergantung 

kepada praktikan, sehingga kadang merasa tidak yakin. Proses ini terbilang proses yang naik-turun 

sesuai dengan dinamika perkembangan klien. 

4. Tahap Terminasi 

Tahap ini merupakan tahap dimana relasi antara pekerja sosial dengan klien dihentikan. Dimana sudah 

terlihat kemampuan klien untuk mengatasi permasalahan dan kondisi yang ada.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran penting intervensi sosial ini dapat diamati melalui fungsi-fungsi yang ada di dalamnya, di mana 

mengarahkan intervensi sosial sebagai motor penggerak perubahan dan menjadi penghubung yang strategis 

dalam mempertemukan individu dan sumber pemberi bantuan. Menyangkut fungsi-fungsi sistem intervensi 

sosial, Pincus dan Minahan (43: 1973) dan dalam Rahmat (37: 2012) mengatakan bahwa sedikitnya enam 

fungsi intervensi sosial yang berkorelasi langsung terhadap peningkatan mutu pekerja sosial dalam 

menanggulangi permasalahan sosial di tengah masyarakat, keenam fungsi tersebut yaitu: 

1) Help people enhance and more effectively utilize their own problem-solving and coping capacities. 

2) Establish initial linkages between people and resource systems. 
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3) Facilitate interaction and modify and build new relationships between people and societal resource 

systems. 

4) Contribute to the development and modifications of society policy. 

5) Dispense material resource. 

6) Serve as agent of social control. 

No. Tanggal 

Pelaksanaan 

Deskripsi Kegiatan 

1. 12 April 2023 Praktikan masuk di dalam kelas 4 yang ditempatkan 

oleh Kepala Sekolah UPTS SD Negeri 067099. 

Praktikan menggunakan kesempatan tersebut untuk 

memperkenalkan diri dan menjalin ikatan 

emosional hingga beberapa minggu. Pada tahap ini 

juga praktikan juga menjelaskan program Weekly 

Rate untuk dibacakan di depan kelas setiap 

minggunya. 

2. 26 Mei 2023 Praktikan menjelaskan bahwa program Weekly Rate 

tersebut memuat tulisan yang berisi seluruh 

aktivitas yang mereka lakukan dalam beberapa 

minggu belakangan baik kegiatan yang mereka 

lakukan di rumah maupun di sekolah. Siswa/i kelas 

4 memahaminya dan menuliskan agenda tersebut di 

dalam buku kosong. 

Tabel 2. Pembahasan Mini Project 

Pada Praktik Kerja Lapangan I (satu) ini setiap mahasiswa Kesejahteraan Sosial dituntut untuk membuat 

sebuah project based learning. Project based learning ini sendiri adalah sebuah mini project yang dibuat 

oleh mahasiswa Kesejahteraan Sosial FISIP USU dengan tujuan mengubah atau mengembalikan fungsi 

sosial klien melalui metode pekerja sosial. Awal dari pelaksaan Praktikum I ini dimulai dengan melakukan 

pendekatan secara emosional terhadap anak kelas 4 (empat), adaptasi terhadap peraturan dan lingkungan 

sekolah. Pada tahap ini juga saya mengajak anak kelas 4 tersebut berinteraksi melalui bercerita tentang 

keseharian mereka dan juga bernyanyi bersama. Tahap pendekatan dan adaptasi lingkungan sekolah ini 

praktikan lakukan selama kurang lebih dua munggu hingga  praktikan dapat mengenali sedikit sifat dan 

karakter anak-anak kelas 4 UPT SD NEGERI 067099 Medan ini. Dari hasil asesmen dan pengobservasian 

yang sudah dilakukan, praktikan menemukan kendala dari kelas 4 di sekolah ini adalah belum fasih dalam 

membaca.  

Siswa yang berada pada kelas 4 di sekolah ini berjumlah 7 orang. 4 di antaranya masih belum dapat 

menguasai bacaan atau belum bisa membaca dengan lancar. Salah satu penyebab siswa belum lancar 

membaca dikarenakan faktor dukungan dari keluarga atau orang tua siswa. Kebanyakan siswa tidak 

didorong belajar dan dibekali pengetahuan oleh orang tuanya di rumah. Para orang tua sepenuhnya 

menyerahkan anaknya kepada guru yang ada di sekolah. 
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Gambar 1. Foto dengan Sebagian Anak Kelas 4 

Dalam membantu klien menyelesaikan permasalahan belum  bisa membaca tersebut, saya menggunakan 

Metode Casework (Skidmore : dalam Adi (170-174)):  

1. Study Phase 

Awal dari tahap pengabdian kepada masyarakat ini sedikit terkendala dikarenakan sang anak sering 

tidak masuk dalam proses pembelajaran. Hal ini membuat pendekatan yang sedikit lama. Namun, 

seiring berjalannya waktu, terjalinnya relasi antara praktikan dan klien mulai terbentuk secara alami 

dikarenakan praktikan berfungsi sebagai penyampain modul yang tersedia dari Kegiatan Kampus 

Mengajar Mitra USU. Pada tahap ini relasi antara praktikan dengan anak inisial D terjalin sehingga 

praktikan dapat mengumpulkan data atau sejarah hidup klien. Data tersebut akan digunakan untuk 

membantu dalam menyelesaikan permasalahan. Data tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasi 

masalah klien, penyebab dan faktor terjadinya. 

 

2. Tahap Pengkajian (Assesment Phase) 
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Dimana dalam tahap ini pekerja praktikan mendapatkan apa masalah yang dihadapi klien. Dimana 

dalam tahap ini didapatkan alasan masalah dari klien, yaitu kondisi kesejahteraan dari keluarga klien. 

Ia tidak didukung dalam bentuk pertumbuhan psikologis. Masalah yang dihadapi klien tersebut 

didapatkan melalui pendekatan analisis SWOT (Strengths, Weekness, Oppurtunities, dan Threats). 

Analisis SWOT ini berisi hal yang menjadi faktor penguat yang ada di dalam diri klien, kelemahan yang 

ada dalam diri klien, kesempatan apa yang ia miliki untuk mengembangkan kemungkinan yang ada, 

serta kemungkinan ancaman yang akan terjadi. 

a. Kekuatan (Strengths), merupakan kondisi kekuatan yang terdapat dalam individua tau objek yang 

ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam objek tersebut. Ia memilih 

untuk membuka obrolan kepada orang tua dan menjelaskan kondisinya di sekolah, serta kesulitan 

yang ia alami selama sekolah. Selain itu, klien memiliki keberanian yang jarang dimiliki oleh anak 

lain seusianya dalam penyampaian pendapat. 

b. Kelemahan (Weakness), merupakan kondisi kelemahan yang terdapat dalam individua tau objek 

yang ada. Kelemahan yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam individua tau objek itu 

sendiri. Kondisi ekonomi klien yang sangat kurang dan jumlah anggota keluarga yang banyak 

merupakan suatu kondisi yang kurang dalam hidup klien. 

c. Peluang (Opportunities), merupakan kondisi peluang berkembang di masa datang yang terjadi. 

Kondisi yang terjadi merupakan peluang dari luar. Klien memiliki semangat belajar, namun tidak 

didukung oleh lingkungan sekitarnya, Oleh karena itu, jika ia ditempatkan pada tempat yang benar, 

maka anak dapat berkembang. 

d. Ancaman (Threats), merupakan kondisi yang mengancam dari luar. Ancaman ini dapat mengganggu 

individu atau objek itu sendiri. Lingkungan yang kurang mendukung akan menjadi ancaman, yaitu 

pergaulan sang anak yang cendurung tidak menunjukkan motivasi untuk belajar. 

 

Gambar 2. Kegiatan Berhitung 

3. Tahap Intervensi  

Setelah tahap pendekatan hubungan sudah terjalin dengan klien dan hasil analisis masalah yang dihadapi 

klien,maka didapatkan ide untuk penyelesaiannya dari tahap ini. Maka muncul salah satu ide untuk 

menerapkan program Weekly Rate untuk mengidentifikasi secara kasar apa yang belakangan siswa 

hadapi. Isi dari Weekly Rate juga menyampaikan hal-hal yang menarik yang mereka rasakan selama 

seminggu. Pada Program weekly rate ini dikembangkan berdasarkan kebutuhan dari klien. Saya 

bersama dengan D melakukan proses pemecahan masalah dengan salah satu pengidentifikasi 
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masalahnya melalui Weekly Rate. Disini D didorong untuk mengembangkan kemampuannya dalam 

mengeja kata dan perkalian. Tahap ini termasuk dalam tahap yang tidak mudah mengingat klien yang 

masih bergantung kepada praktikan, sehingga kadang merasa tidak yakin. Proses ini merupakan proses 

yang naik-turun sesuai dengan dinamika perkembangan klien. 

 

Gambar 1. Proses Intervensi Kepada Klien 

4. Tahap Terminasi 

Tahap ini merupakan tahap dimana relasi antara pekerja sosial dengan klien dihentikan. Hal ini 

dikarenakan klien sudah mulai memecahkan masalahnya. Selain itu juga sudah terlihat kemampuan 

klien D untuk mengatasi permasalahan dan kondisi yang ada.  Di akhir praktikum, terdapat kegiatan 

kesan dan pesan oleh anak-anak kelas 4 UPT SD Negeri 067099 Medan. Selain itu, saya memberikan 

reward kepada anak-anak karena telah mengikuti kegiatan dengan baik serta proses belajar Program 

Kampus Mengajar Mitra USU, semangat dan antusias sehingga membuat minat belajar dan kreativitas 

mereka meningkat. Pihak sekolah sendiri mengucapkan terimakasih karena sudah membantu 

mempermudah proses anak kelas yang tertinggal dalam membaca dan berhitung. 

KESIMPULAN  

1. Kesimpulan 

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran dan proses 

belajar agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan. Keluarga merupakan basis 

pendidikan pertama dan utama bagi anak. Penting bagi seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan 

dasar, perkembangan psikologis dan pertumbuhan fisiknya. Dalam keluarga seorang anak pertama kali 

mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Namun kerap kali hal ini mendapatkan tantangan. Tantangan 

bagi pendidikan seorang anak dapat berasal dari internal maupun eksternal. Hal ini didapat dari proses 

intervensi mikro yang dilakukan oleh penulis. Melalui program Weekly Rate penulis selaku praktikan 

melakukan pendekatan terhadap anak kelas 4 UPT SD Negeri 067099 Medan. Anak-anak tersebut 

diajak untuk menceritakan bagaimana hari dan kesulitan yang mereka hadapi selama menginggu 

belakangan. 

Dalam membantu klien menyelesaikan permasalahan belum  bisa membaca tersebut, praktikan 

menggunakan Metode Casework (Skidmore : dalam Adi (170-174)):  

a. Study Phase 
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b. Tahap Pengkajian (Assesment Phase) 

c. Tahap Intervensi  

d. Tahap Terminasi 

2. Saran 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) I (satu) yang dilakukan di UPT SD Negeri 067099 membawa dampak 

baik bagi sekolah terkhususnya kepada siswa/i. Sangat Perubahan baik yang dirasakan oleh siswa/i 

adalah orang tua lebih memperhatikan kegiatan yang dilakukan anaknya di sekolah. Saran bagi pihak 

sekolah juga agar lebih memperhatikan sistem pembelajaran yang lebih fokus terhadap kendala belajar 

per individua nak di sekolah. Memaksimalkan kinerja guru dan tenaga pengajar. Hal ini bertujuan agar 

hubungan orang tua dengan guru untuk meningkatkan potensi anak dapat berjalan dengan maksimal. 
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